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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
H H
< 24 : bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
] 72l 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
U Sya SY Es dan Ye
" sa S Es (dengan titik di
bawah)
o Dat D De (dengan titik di
bawah)




I Ta T Te (dengan titik di
bawah)

5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)

I ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

Jd La L El

& Ma M Em

O Na N En

3 Wa w We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah | |
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j | Dammah | U | U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
<X : kaifa
J® :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
— Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ol omata
LY . rama
Jé : qila
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L, -
Qa1 yamitu

4. TaMarbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JukY) L) . raudah al-azfal
Al Aaal)  al-madinah al-fadilah
Aakal : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&) rabbana
WS . najjainda
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Gal : al-haqq
zal : al-hajj
ea-' nu’’ima

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddabh (7).

Contoh:

= . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

HF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsungyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

EwAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEVRE : al-falsafah

B : al-bildadu



Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

iaberupa alif. Contohnya

uﬁ)‘u . ta’murina
¢ 5l :al-nau’
£ (o : syai’un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin



Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A (s . dinullah

Adapun tamarbiatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A 4aa) b aa . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
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(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Audy Aulia Azzahra Faza Mazaya. 33200027. 2024. Forgiveness Therapy
Berbasis Islam dalam Mengatasi Trauma Bullying di Omah Rere Klinik
Hypnoterapi  Jetakkidul Wonopringgo. Skripsi. Fakultas/Program  Studi:
Ushuluddin , Adab dan Dakwah/Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Annisa
Mutohharoh, M.Psi

Kata Kunci : Forgiveness Therapy, Trauma Bullying

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya klien yang mengalami trauma
bullying secara verbal. Gejala yang ditunjukkan dari klien yang mengalami
trauma bullying yaitu menyalahkan diri sendiri, sering cemas apabila dihadapkan
di depan umum, sulit berkonsetrasi, kesulitan mengatur emosi, mudah
tersinggung, dan sering menangis secara tiba-tiba. Adapun untuk mengatasinya
klien yang mengalami trauma bullying menggunakan forgiveness therapy.
Forgiveness therapy adalah teknik terapi yang melibatkan perasaan, pikiran, dan
tindakan untuk menerima dan memaafkan.

Tujuan penelitian adalah: a) Untuk mengetahui dan menganalisis
forgiveness therapy berbasis Islam dalam mengatasi trauma bullying di Omah
Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo, b) Untuk mengetahui dan
menganalisis perubahan trauma pada klien di Omah Rere Klinik Hypnoterapi
Jetakkidul Wonopringgo.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kegunaan peneliti ini yaitu
meliputi kegunaan teoritis dan praktis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran perubahan trauma bullying
dilihat dari 3 aspek yaitu aspek emosional, aspek kognitif, dan aspek behaviour.
Klien yang mengalami trauma bullying sesudah diberikan forgiveness therapy
merasakan perubahan positif, klien sudah bisa memaafkan dirinya sendiri dan
orang yang menyakitinya, sudah mampu berkomunikasi di depan umum, dan
mampu mengontrol emosinya. Pelaksanaan forgiveness therapy dilakuan melalui
hypnoterapi dalam mengatasi trauma bullying meliputi 4 tahap diantaranya:
uncovering phase, decision to forgive phase, work phase, dan deepening phase.
Pada tahap deepening phase, forgiveness therapy berbasis Islam dilakukan dengan
memberikan sugesti tentang aspek pemaafan yang diambil dari Al-Qur’an surat
Ali Imron: 134, Ali Imron: 159, Al-Nur: 22, dan Al-Bagarah: 219.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Maraknya tindak bullying oleh anak-anak usia sekolah terjadi pada
akhir-akhir ini. Bullying adalah perilaku agresi yang disengaja, sehingga
menyebabkan ketidaknyamanan psikologis maupun fisik pada orang lain.
Tindakan bullying termasuk faktor dari luar, namun sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian dan kesehatan mental korban bullying.*
Tindak bullying yang terjadi di sekolah akan berdampak pada sulitnya
berkonsentrasi di kelas, menurunnya daya ingat dan prestasi, apabila menjadi
dampak jangka panjang, korban akan memiliki pribadi yang sulit untuk
bersosialisasi.” Bullying berdampak negatif bagi kondisi korban, salah
satunya yaitu trauma. Hal tersebut dialami oleh klien di Omah Rere Klinik
Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo yaitu sulit berkonsentrasi, cemas, takut,
dan berprasangka atau berpikir negatif.

Masalah Trauma bullying yang dialami klien berusia 36 tahun di Omah
Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo dipengaruhi oleh faktor
eksternal vyaitu diejek disaat praktik ujian menyuling dan dihina oleh
pamannya karena masalah kecantikan. Kejadian itu menimbulkan trauma
karena klien sudah merasakan kecemasan dan takut gagal sebelum praktik

ujian menyuling berlangsung, sehingga kondisi inilah yang membuat Kklien

! Siti Nur Elisa Lusiana, Siful Arifin, Dampak Bullying Terhadap Kepribadian dan
Pendidikan Seorang Anak, (Kudus: Jurnal Kasiman, 2022), Vol. 10, No. 2, hlm. 339.

2 Azni Chaerunisa Utami, dkk, Gambaran Memaafkan (Forgiveness) Pada Korban
Bullying, (Bandung: Jurnal Penelitian Psikologi, 2019), Vol. 10, No. 2, hlm. 14.



sulit menerima keadaan dan menganggap hal yang bagi orang lain merupakan
sesuatu yang biasa, namun bagi klien menjadi masalah atau gangguan.®

Menurut penelitian Ismiyati Yuliatun dan Putri Megawati (2021),
Forgivenes therapy sangat efektif dalam mengatasi permasalahan psikologis
yaitu trauma, karena mampu meningkatkan kesejahteraan psikologi,
meningkatkan pandangan positif, dan mampu meningkatkan penerimaan
diri.* Namun, dalam praktik penelitian Bren M. Chasse (2021), forgiveness
therapy tidak efektif digunakan dalam mengatasi trauma, karena tidak semua
orang yang memiliki permasalahan psikologi trauma akan mendapatkan
manfaat atau perubahan baik fisik, emosi atau perilaku dengan pelaku yang
telah menyakitinya, dan klien merasa bahwa forgiveness therapy merupakan
suatu cara yang memaksa, karena klien merasa harus mementingkan
kebutuhan pelaku di atas kebutuhan mereka sendiri, yang menjadikan mereka
terpaksa untuk memaafkan.’

Trauma berhubungan dengan keadaan psikologis individu. Trauma
merupakan masalah psikologis yang dialami individu dimana individu merasa
kewalahan secara emosi, kognitif dan fisik. Oleh karena itu sangat penting
untuk memaafkan trauma masa lalu menggunakan forgiveness therapy
dengan upaya bagaimana seseorang memaafkan kejadian trauma. Pada

penelitian ini mengambil kasus trauma bullying di Omah Rere Hypnoterapi

3 Saefurrohman, Terapis sekaligus Pemilik Rumah Terapi Omah Rere Klinik Hypnoterapi
Jetakkidul Wonopringgo, wawancara 28 Oktober 2023.

*Ismiyati Yuliatun dan Putri Megawati,”Terapi Pemaafan untuk Meningkatkan Kesehatan
Mental Individu:Studi Literatur”, Volume. 4 No. 2, Motiva:Jurnal Psikologi, 2021, hlm.94.

®Bren Michelle Chasse, Penyembuhan Trauma Tidak Bergantung pada Pengampunan ”,
Kesehatan Mental, Trauma dan EMDR, 2021.



Jetakkidul Wonopringgo. Founder Omah Rere Hypnoterapi Jetakkidul
Wonopringgo mengatakan bahwa pada dasarnya trauma akibat bullying yang
dialami klien merupakan perwujudan dari penolakan yang tidak bisa
menerima keadaan akibat kesalahan dari persepsinya. Sehingga terapis Omah
Rere Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo membantu klien untuk menerima
keadaan dan mengubah persepsi dari peristiwa yang lalu menggunakan
forgiveness therapy berbasis Islam.® Forgiveness therapy disini menjadi
pembeda dengan terapi pemaafan lainnya, karena menggunakan hipnoterapi,
agar klien lebih mudah untuk mengingat kejadian traumatiknya dan mudah
untuk memaafkan apabila pikiran bawah sadarnya terbuka (sadar).’

Secara makna, memaafkan yaitu rela memberi maaf atas kesalahan
orang lain tanpa rasa benci dan dendam. Adapun ayat yang menjelaskan
tentang memaafkan, yang terdapat pada Al-Qur’an surah Ali-Imran:134.
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Artinya : “orang-orang yang bertakwa ialah orang-orang yang
membelanjakan hartanya dijalan Allah dalam keadaan mudah maupun
susah, yang menahan amarahnya meskipun sebenarnya mampu
melampiaskannya, dan yang memaafkan orang yang berbuat zalim
kepadanya”.

Pemaafan dalam Islam juga menjadi prinsip yang dijunjung tinggi oleh

setiap umat muslim. Islam menganjurkan untuk memaafkan secara sungguh-

® Wawancara dengan Terapis M. Saefurrohman,tanggal 28 Oktober 2023 di Omah Rere
Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo

’ Wawancara dengan Terapis M. Saefurrohman,tanggal 28 Oktober 2023 di Omah Rere
Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo



sungguh tanpa mengharapkan sesuatu apapun. Pemaafan tidak hanya
disampaikan lewat lisan, namun juga dihati. Mendoakan seseorang baik yang
berbuat salah kepada kita ataupun bukan merupakan salah satu cara dalam
Islam agar pemaafan tuntas dan menerima kesalahan seseorang.®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di Omah Rere
Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo ditemukan klien yang
mengalami trauma bullying. Permasalahan tersebut berdampak negatif bagi
kegiatan yang dilakukan setiap harinya seperti mengalami perasaan takut,
cemas dan gugup ditandai dengan keringat dingin, tubuh bergetar, sering
berpikir dan berprasangka negatif, seperti prasangka akan ditertawakan di
depan umum jika ia melakukan kesalahan, merasa canggung di depan umum,
sehingga klien sering menyendiri dan murung, dan sulit berkonsentrasi.’
Untuk mengatasi trauma bullying tersebut klien melakukan forgiveness
therapy yang mana tidak hanya menggunakan forgiveness therapy biasa,
namun dimasukan hipnoterapi dan sugesti basis Islam yang diambil dari
aspek pemaafan dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Forgiveness Therapy Berbasis Islam dalam

Mengatasi Trauma Bullying di Omah Rere Klinik Hypnoterapi

Jetakkidul Wonopringgo”.

8 Moh. Khasan, “Perspektif Islam Dan Psikologi Tentang Pemaafan ”, Volume. 9, No. 1,
Jurnal At-Taqaddum, 2017, hlm. 82-83.

® Saefurrohman, Terapis sekaligus Pemilik Rumah Terapi Omah Rere Klinik Hypnoterapi
Jetakkidul Wonopringgo, wawancara 28 Oktober 2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan memperhatikan pokok-
pokok pikiran di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Forgiveness Therapy Berbasis Islam dalam Mengatasi
Trauma Bullying di Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul
Wonopringgo?

2. Bagaimana Perubahan Trauma Bullying pada klien di Omah Rere
Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis forgiveness therapy berbasis Islam
dalam mengatasi trauma bullying di Omah Rere Klinik Hypnoterapi
Jetakkidul Wonopringgo

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan trauma pada klien di
Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo

D. Kegunaan Penelitian
Setelah melihat tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Dengan penelitian ini  diharapkan mampu memberikan
sumbangan wawasan keilmuan mengenai forgiveness therapy berbasis

Islam dalam mengatasi trauma bullying. Sehingga penelitian ini mampu



menambah khasanah karya ilmiah bagi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah khususnya Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi klien, mengatasi traumanya dengan memaafkan atau menerima,
merubah emosi dan berpikir positif.

b. Bagi terapis, dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan
forgiveness therapy berbasis Islam yang lebih efektif dan
menerapkan konsep Islam dalam terapinya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Forgiveness Therapy Berbasis Islam

Menurut Asep Haerul Gani,*memaafkan adalah suatu proses
melepaskan rasa sakit, marah dan dendam karena perlakuan
seseorang Yyang menyakitkan. Memaafkan adalah pengalaman
perpindahan dari suatu kejadian ke kejadian lainnya. Kedamaian dan
pemahaman terjadi saat rasa sakit hilang dan tidak adanya keinginan
untuk balas dendam. Memaafkan bukan berarti melupakan,
membenarkan apa yang terjadi, sekedar menenangkan diri sejenak,
atau mengatakan “aku memaafkanmu”. Memaafkan adalah proses
untuk kedamaian batin dan mencegah kebencian yang dapat
menyakiti orang lain. Forgiveness atau pemaafan masuk kedalam

Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 134 . Selain itu Nabi Muhammad

10 Asep Haerul Gani, F orgiveness Therapy, Yogyakarta:Kanisius, 2011, hlm. 17.



mengatakan sesungguhnya orang mukmin tidak disifatkan tidak
marah, oleh karena itu pemaafan atau forgiveness merupakan salah
satu sifat yang dimiliki leh orang-orang yang bertagwa.

Tahapan dalam forgiveness therapy menurut Asep Haerul
Gani antara lain adalah uncovering phase, yaitu situasi dimana
seseorang mengalami  kejadian yang  menyakitkan  dan
memikirkannya secara terus menerus, tahapan kedua decision to
forgive phase, yaitu nilai tentang pentingnya memaafkan, tahap
ketiga work phase, yaitu memberikan empati, dan tahap keempat
deepening phase, yaitu merasakan makna dari memaafkan dan
membangun hubungan baru.*

Pemaafan dalam Al-Qur’an terdapat beberapa aspek yaitu
Surat Ali- Imran:134, yaitu berbuat baik kepada seseorang yang
berbuat kesalahan, memaafkan kesalahan dan menahan amarah.
Surat Ali-lImran:159, yaitu bertawakal atau menyerahkan sesuatu
kepada Allah, mendoakan seseorang yang berbuat jahat dan
bermusyawarah. Surat Al-Syura:40, yaitu menutupi kesalahan orang
lain, melupakan sesuatu yang menyakitkan di masalalu, dan
menghapus kesalahan orang lain. Surat Al-Bagarah:219, vyaitu
menjadi pemaaf. Surat Al-Nur:22, yaitu bersabar dan keluasan hati.
Surat Al-Hijr:85, yaitu memperbaiki hubungan dan membuat

lembaran baru. Surat Al-Zukhruf:89, yaitu menciptakan kedamaian

11 Asep Haerul Gani, Forgiveness Therapy, Yogyakarta:Kanisius, 2011, hlm. 90-91.



dan keselamatan untuk sesama. Surat Al-Bagarah:178, yaitu bagi
seseorang yang dimaafkan, menuruti keinginan korban dan memberi
ganti rugi dengan cara yang baik.*?

b. Trauma Bullying

Menurut Kusmawati Hatta, menyatakan bahwa trauma yaitu
pengalaman hidup yang mengganggu keseimbangan psikologi otak.
Keseimbangan ini dapat menghalangi proses informasi yang akan
diteruskan dalam bentuk persepsi, keyakinan, emosi dan makna yang
diperoleh dari pengalaman yang dialami.*® Bullying merupakan salah
satu stresor psikologis yang menyebabkan individu merasa cemas
dan apabila bullying dilakukan secara terus menerus dan berulang-
ulang, akan mengakibatkan trauma pada korban kasus bullying.**
Jadi yang dimaksud Trauma bullying adalah Trauma yang dialami
oleh seseorang akibat perilaku bullying dan dapat membentuk
ketidakseimbangan perilaku, emosi, serta persepsi.

Menurut Acmanto Mendatu, trauma diidentfikasikan kedalam
tiga jenis, yaitu trauma fisik, trauma post-cult, dan trauma
psikologis. Adapun tolak ukur keadaan seseorang yang mengalami
trauma, seperti penghayatan yang berulang dari kejadian trauma itu

sendiri, terdapat setres berat yang akan menimbulkan gejala

2Moh. Khasan, “Perspektif Islam dan Psikologi Tentang Pemaafan”, Volume. 9, No. 1,
Jurnal At-Taqaddum, 2017, hlm. 81-82.

13 Kusmawati Hatta, Trauma dan Pemulihannya, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Press,
2016), hlm. 18.

Y Mega Lestari Khoirunnisa, dkk, Hubungan Tindakan Bullying dengan Tingkat
Kecemasan Pada Pelajaran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 1 TANGERANG, Jurnal
JKFT:Unversitas Muhammadiyah Tangerang, Volume. 3, 2018, hlm. 65.



penderitaan berarti bagi individu, dan terdapat respon terhadap
berkurangnya hubungan dengan dunia luar. Selain tolak ukur, reaksi
yang muncul akibat trauma juga dilihat dari beberapa aspek, yaitu
aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek behavioral seperti,
seperti  mood gampang berubah, kesulitan berkomunikasi,
mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah, dan sering
menangis secara tiba-tiba. >
c. Tipe Kecerdasan

Menurut Ary Ginanjar Agustian, terdapat tiga kecerdasan yang
harus dikembangkan seseorang, yaitu 1Q (kecerdasan intelektual),
EQ (kecerdasan emosional), dan SQ (kecerdasan spiritual). Terdapat
beberapa tipe kecerdasan. Kecerdasan Linguistik atau bahasa, yaitu
kemampuan berbahasa dan mampu untuk menjelaskan maupun
menceritakan pemikirannya. Kecerdasan Logis-Matematis, yaitu
kemampuan seseorang dalam hal logika, angka, dan memilik
ketertarikan dengan kemajuan teknologi. Kecerdasan Visual-Spasial,
yaitu kemampuan seseorang dalam hal visual atau imajinasi yang
melibatkan kesadaran warna, bentuk, ukuran, ruang, garis, biasanya
tipe ini mampu membayangan tiga dimensi dengan mudah, membaca
arah dengan baik, dan memiliki ketertarikan pada seni seperti

patung, maupun lukisan. Kecerdasan Kinestetik-Tubuh, yaitu

1> Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta:Panduan, 2010), him. 28-33.
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kemampuan belajar lewat tindakan dan pengalaman praktik
langsung, tipe ini mudah untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan dirinya lewat gerak tubuh.
Selain itu terdapat kecerdasan lainnya, yaitu Kecerdasan
Musikal, yaitu kemampuan untuk menikmati, membedakan,
membentuk, mengarang, dan mengekspresikan bentuk-bentuk
musik. Kecerdasan Interpersonal, yaitu kemampuan memahami dan
berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan Intrapersonal, yaitu
kecerdasan memahami diri sendiri dan bertindak adaptif berdasarkan
pengenalan diri, dapat memahami kekurangan dan kelebihan diri,
dapat melakukan disiplin diri dan mampu memotivasi diri sendiri.
Kecerdasan Naturalis, yaitu kemampuan mengenal, menggolongkan
dan mengklarifikasi tanaman, hewan serta alam sekitar, peka
terhadap perubahan. Kecerdasan Spiritual, yaitu kemampuan
menempatkan diri dalam hubungan dengan berbagai aspek
eksistensial manusia seperti makna hidup, arti kematian, nasib dunia
fisik dan psikologis dan pengalaman yang mendalam lainnya.®
2. Penelitian yang Relevan/Telaah Pustaka
Berdasarkan judul dari penelitian ini, peneliti telah menelaah
beberapa penelitian yang sebelumnya telah melakukan penelitian dengan
subyek yang sama. Adapun beberapa hasil dari pencarian yang peneliti

temukan mengenai forgiveness therapy dalam mengatasi trauma bullying.

'® Samsinar, Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran, Bone:Tallasa Media, 2020, him. 52-63
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Relevan
1. Skripsi:Penanganan a. Menggunakan Subjek terdahulu
Perubahan Perilaku jenis berjumlah lebih
Pada Korban penelitian dari satu dan
Pembullyan Di SMP kualitatif. penelitian
Negeri 2 Kedung b. Membahas sekarang satu
Banteng. permasalahan subjek.
trauma . Tempat
bullying. penelitian
terdahulu di
SMP Negeri 2
Kedung Banteng
dan penelitian
sekarang di
Omah Rere
Klinik
Hypnoterapi
Jetakkidul
Wonopringgo
2. Skripsi: Membahas Subjek
Pelaksanaan tentang trauma terdahulu lebih
Hipnoterapi Dzikir bullying. dari satu dan

Untuk Mengatasi
Trauma Remaja
Akibat Bullying Di
Klinik Hypnoterapi
Medono Kota
Pekalongan.

penelitian
sekarang satu
subjek.

. Tempat

penelitian di
Klinik
Hypnoterapi
Medono Kota
Pekalongan dan
penelitian
sekarang di
Omah Rere
Klinik
Hypnoterapi
Jetakkidul
Wonopringgo
Menggunakan
hipnoterapi
dzikir dan
penelitian
sekarang
menggunakan
forgiveness
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therapy berbasis

Islam.
Jurnal:Studi Membahas a. Mengambil 3
Tentang permasalahan tempat
Penanganan mengenai penelitian yaitu
Korban Bullying trauma di SMPN 1
Pada Siswa SMP bullying Trawas, SMPN
Se-kecamatan Menggunakan 2 Trawas dan
Trawas. jenis SMP
penelitian Penanggungan
kualitatif. sedangkan
sekarang di
Omah Rere
Klinik
Hypnoterapi
Jetakkidul
Wonopringgo.
b. Membahas teori
Bimbingan dan
Konseling dan
sekarang
forgiveness
therapy berbasis
Islam.
Jurnal:Penerapan Mengambil Menggunakan teori
Metode permasalahan metode storytelling
Storytelling Untuk trauma dan sekarang
Mengurangi Rasa bullying. forgiveness therapy
Takut Pada Korban . Subjek berbasis Islam.
Bullying Siswa penelitian
Sekolah Menengah siswa atau
Pertama (SMP) X. siswi SMP.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, penelitian yang berjudul

“Forgiveness Therapy Berbasis Islam Dalam Mengatasi Trauma Bullying

Di Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo™ ini, dilihat

dari persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu diatas peneliti tidak

menemukan judul yang sama persis dengan judul penelitian sebelumnya

dan peneliti sebelumnya hanya membahas salah satu dari objek. Disini
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pembaharuan atau novelty dari penelitian ini yaitu teori dengan mengambil
teori tentang forgiveness therapy Berbasis Islam.
3. Kerangka Berpikir

Trauma bullying secara teori bisa diakibatkan karena kejadian di
masa lalu yang menyakitkan.*” Trauma Bullying yang terjadi pada klien di
Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo termasuk dalam
trauma perundungan yang memiliki beberapa aspek vyaitu: Aspek
Emosional ditandai dengan perasaaan cemas, takut, gugup seperti gemetar
Aspek Kognitif ditandai dengan berpikir negatif dan sulit melupakan
kejadian, Aspek Behavior ditandai dengan menghindari orang dan
tempat.*®

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis forgiveness therapy berbasis Islam dalam mengatasi trauma
bullying dan perubahan trauma pada klien di Omah Rere Klinik
Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo serta manfaatya yaitu bagi klien,
mengatasi traumanya dengan memaafkan atau menerima, merubah emosi
dan berpikir positif dan bagi terapis, dijadikan sebagai bahan evaluasi
dalam pelaksanaan forgiveness therapy berbasis Islam yang lebih efektif
dan menerapkan konsep Islam dalam terapinya. Metode dalam penelitian

ini menggunakan jenis metode naratif kualitatif. Teori yang digunakan

Y Kusmawati Hatta, Trauma dan Pemulihannya, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Press,
2016), hlm. 19.

18 Wawancara Terapis M. Saefurrohman di Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul
Wonopringgo
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dalam penelitian ini yaitu teori forgiveness therapy berbasis Islam dan
teori trauma.

Keberhasilan pemaafan dilihat dari ketika individu sudah tidak
memiliki perasaaan untuk balas dendam kepada seseorang Yyang
menyakitinya, dan individu yang mampu mengontrol emosi, pikiran serta
perilaku negatif ketika dihadapkan dengan kondisi yang tidak
menyenangkan.’®Upaya yang dilakukan oleh Omah Rere Klinik
Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo dalam mengatasi trauma tersebut
mengunakan forgiveness therapy dengan teknik Pertama, Uncovering
phase, yaitu mengenali masalah dan emosi yang dirasakan atau dialami.
Kedua, Decision to forgive phase, yaitu ajakan agar klien mengambil
keputusan untuk memaafkan. Ketiga, Work phase mulai memaafkan.
Keempat, Deepening phase yaitu merasakan makna dari memaafkan dan
membangun hubungan baru.*

Proposisi dalam penelitian mengenai forgiveness therapy berbasis
Islam dalam mengatasi trauma bullying ini yaitu membentuk terjadinya
perubahan, baik emosinal, kognitif dan behavior yang positif pada klien

dan klien mampu memaafkan dan menerima keadaan.

19 Sabilatus salamah, “Konseling Islam Dengan Terapi Forgiveness Untuk Mengendalikan
Trust Issue Seseorang Anak Terhadap Orang Tua Di Sidoarjo”, Surabaya:Skripsi UIN Sunan
Ampel, 2022, him. 30.

20 Kristina Martha, dkk, “Efektivitas Terapi Pemaafan Dengan Model Proses Dari Enriht
Untuk Membantu Remaja Korban Perceraian Dalam Memaafkan Orang Tua”, V1. 11, No. 1,
Jurnal Psikologi, 2018, hlm. 14.
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Langkah :

Bagan I.I Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

Forgiveness Therapy Berbasis

1. Uncovering phase

2. Decision to forgive phase

3. Work phase

4. Deepening phase
(sugesti aspek pemaafan
dalam Al-Qur’an)

Trauma Akibat
Bullying Dapat

Teratasi

Trauma Akibat
Bullying Tidak

Dapat Teratasi

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Dari sumber data dan permasalahan yang telah terkumpul, sudah

dapat diketahui dengan jelas jika penelitian ini adalah Field Research

(penelitian lapangan). Dalam mengumpulkan data menggunakan data

primer, seperti wawancara terhadap responden.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu

menggunakan pendekatan keilmuan psikologi dan Islam terhadap
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konsep forgiveness (pemaafan) yaitu pendekatan yang bertujuan untuk

melihat keadaan jiwa pribadi yang beragama.”*

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber
data pertama baik dari objek penelitian maupun diperoleh di lokasi
penelitian.?* Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu
terapis yang dijadikan sebagai sumber data karena terapis yang
memberikan forgiveness therapy berbasis Islam dan satu Kklien
merupakan seorang guru berumur 36 yang sudah berkeluarga,
mengalami trauma perundungan atau bullying dan melakukan terapi
tiga kali yang dijadikan sebagai sumber data karena klien yang diberi
forgiveness therapy dan mengalami trauma bullying, mengambil klien
tersebut sebagai informan karena hanya terdapat satu klien yang

mengalami trauma bullying.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat dokumen dan
menjadi sumber data sekunder berupa buku, skripsi, jurnal yang
berkenaan dengan penelitian yang sedang dilakukan.?® Dalam penelitian

ini data sekunder yang diperoleh dari buku forgiveness Therapy oleh

hlm. 29.

2! Khairul, dkk, Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam, Vol. 2, No. 1, 2021,

?2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: Antasari Press, him. 71.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan kombinasi (mixed methods),

Bandung: Alfabeta, hlm. 5.
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Asep Haerul Gani, dan buku Trauma dan Pemulihannya oleh
Kusmawati Hatta, data-data klien yang terdapat di tempat penelitian
dan informasi dari terapis.
3. Tenik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Teknik wawancara semi terstruktur yaitu teknik wawancara yang
memiliki pedoman dan terdapat pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan, namun memiliki kemungkinan berkembang dalam
pertanyaannya.”* Wawancara semi terstruktur yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada terapis dan wawancara tertulis kepada klien yang
berkaitan dengan Forgiveness Therapy dalam Mengatasi Trauma
Bullying di Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo
tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik wawancara
secara semi terstruktur untuk mengumpulkan data berupa informasi dari
pihak yang terkait untuk mengetahui bagaimana perubahan trauma pada
klien sebelum dan sesudah melakukan forgiveness therapy di Omah
Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo.

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari

informasi berbagai macam sumber tertulis atau dokumentasi yang

?* Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, Yogyakarta:Graha Ilmu, hlm. 13.
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terdapat pada responden.® dalam penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi hasil penelitian yang diambil dari gambar atau foto tempat
terapis, sertifikat terapis, MMT Klinik dan proses wawancara di Omah
Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo yang berkaitan
dengan proses forgiveness therapy untuk mengatasi trauma bullying.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif yaitu sebuah metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan maupun memberi informasi tentang citra objek yang
diperiksa, data dan sampel yang dikumpulkan.?® Disini juga diperlukan
mengkaji teknik Forgiveness therapy berbasis Islam untuk mengatasi
trauma bullying. Langkah-langkah yang perlu diambil dalam membuat

analisis ini yaitu :

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah sebuah proses pemilihan, pemusatan atensi
pada penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi informasi
agresif yang timbul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.?’ Pada
tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaa data hasil wawancara

dengan subjek penelitian.

® Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif teori & Praktik,
Yogyakarta:Calpulis, hlm. 39.

%6 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, No.33, XVII, 2018, hlm.
85-86.

2" Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, No.33, XVII, 2018, him.
91.
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b. Penyajian Data

Penyajian data adalah aktivitas kala sekumpulan data disusun,
sehingga berikan mungkin hendak terdapatnya penarikan kesimpulan
serta pengambilan aksi. Wujud penyajian data kualitatif bisa berbentuk
bacaan naratif berupa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, serta
bagan.?® Pada tahap ini, peneliti menyajian data hasil wawancara dalam
bentuk kutipan-kutipan pernyataan dan dianalisis yang disesuaikan
menggunakan teori trauma menurut Kusmawati Hatta.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam teknik analisis
data Milles dan Huberman. Hipotesis awal merupakan hipotesis
sementara dan akan berubah apabila ditemukan data-data yang lebih
kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Apabila hipotesis yang
ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang konsisten
dengan kondisi yang ditemukan peneliti di lapangan maka kesimpulan
yang diperolah merupakan kesimpulan yang kredibel.?® Pada tahap ini,
peneliti mencoba untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan implikasi
dari data yang telah dikumpulkan.

G. Sistematika Penulisan

Berikut susunan sistematika pembahasan yang digunakan penulis dalam

mempermudah pembaca :

28 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif®, Jurnal Alhadharah, No.33, XVII, 2018, hlm.
94,

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, No.33, XVII, 2018, him.
91.
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Bab 1, yaitu pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelian, penelitian yang relevan, analisis teori, kerangka
berfikir, metode penelitian, sistematika penulisan dan teknik analisis data.

Bab I, yaitu landasan teori, didalam bab ini memuat tentang uraian
teori mengenai Forgiveness therapy berbasis Islam yang berisi definisi,
dimensi, faktor, manfaat, dan tahapan. Trauma bullying yang berisi definisi,
ciri-ciri, aspek, jenis, faktor, dan jenis bullying. Tipe kecerdasan yang berisi
definisi dan tipe.

Bab I11, yaitu hasil penelitian, bab ini memuat mengenai Forgiveness
Therapy berbasis Islam dalam Mengatasi Trauma Bullying di Omah Rere
Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo. Yang dibagi menjadi empat sub
bagian. Pertama, membahas mengenai gambaran umum tempat penelitian.
Kedua, membahas bagaimana forgiveness therapy berbasis Islam dalam
mengatasi trauma bullying. Ketiga, membahas perubahan trauma bullying
pada klien di Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo.

Bab IV, yaitu analisis hasil penelitian, didalam bab menganalisis
forgiveness therapy berbasis Islam dalam mengatasi trauma bullying dan
analisis perubahan trauma bullying pada klien.

Bab V, yaitu penutup, bab ini sebagai bagian terakhir dalam penelitian,
berisi kesimpulan dan berbagai saran. Kesimpulan sendiri pemaparan singkat
dan ringkas hasil penelitian yang telah diuraikan pada setiap bagian diatas.

Sedangkan saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang berisi uraian



21

mengenai langkah yang perlu dilakukan oleh pihak yang berhubungan dengan

penelitian tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Forgiveness Therapy berbasis Islam dalam mengatasi trauma bullying di
Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo bahwa
forgiveness therapy berbasis Islam dalam mengatasi trauma bullying
memiliki beberapa tahapan. Sebelum melakukan forgiveness therapy,
diberi hipnoterapi terlebih dahulu. Setelah sudah masuk pada kondisi
hypnosis, klien mengungkapkan kemarahannya pada tahap uncovering
phase. Tahap decision to forgive phase, klien diberi sugesti untuk
mencintai diri sendiri dan memutuskan untuk memaafkan. Tahap work
phase, melakukan pemaafan dengan diberi sugesti untuk memaafkan diri
sendiri dan orang yang berbuat salah. Tahap deepening phase, melakukan
pendalaman dengan menemukan makna positif dari peristiwa traumannya
dan diberi sugesti tentang aspek pemaafan dalam Al-Qur’an surat Ali
Imran:134, Ali-Imran:159, Al-Nur:22, dan Al-Bagarah:219, dan diakhiri
dengan terminasi. Forgiveness therapy berlangsung selama tiga bulan, 3
pertemuan dengan sekali terapi dalam satu bulannya, durasi 2 jam pada
setiap sesinya.

2. Perubahan trauma bullying pada klien di Omah Rere Klinik Hypnoterapi
Jetakkidul Wonopringgo dapat dilihat dari berbagai aspek. Aspek
kognitif ditandai dengan berani dihadapkan di forum atau tempat umum,

komunikasi membaik, menerima diri seperti tidak marah ataupun

71
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menyalahkan diri sendiri maupun orang yang menyakitinya, dapat
mengambil keputusan, dan tidak pernah memaksa melupakan kejadian
traumatik. Aspek behavior ditandai dengan sudah tidak menghindari
apapun yang memiliki kaitan dengan peristiwa trauma karena sudah
memaafkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi klien trauma bullying, untuk tetap menjaga kondisinya dan mudah
untuk menerima serta memaafkan kesalahan diri sendiri maupun orang
lain melalui forgiveness therapy.

2. Bagi terapis Omah Rere Klinik Hypnoterapi Jetakkidul Wonopringgo,
untuk tetap menjaga konsistensi pelayanan dan meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan tentang psikoterapi terlebih tentang
forgiveness therapy.

3. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bisa berguna dalam
menambah wawasan keilmuan tasawuf dan psikoterapi.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan peneliti ini
dengan memperhatkan kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini,
seperti menerapkan forgiveness therapy melalui penelitian eksperimen

atau meneliti masalah trauma dari perspektif Islam.
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